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ABSTRAK 

 

Herlina, 190103040366, Gambaran Sabar pada Mahasiswi Fatherless di Asrama 

Puteri Balangan UIN Antasari Banjarmasin, Pembimbing (1) Dra. Hj. Siti 

Faridah, M.Ag. dan Pembimbing (2) Nurhamidah, M.Psi. pada Program 

Studi Psikologi Islam Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN Antasari 

Banjarmasin. 2026.  

Kata Kunci: Sabar, Fatherless, Mahasiswi, Psikologi Islam. 

Kehadiran ayah memiliki peran penting dalam perkembangan psikologis 

anak, khususnya dalam pembentukan karakter, regulasi emosi, dan kemampuan 

menghadapi berbagai tantangan kehidupan. Namun, tidak semua individu memiliki 

kesempatan tumbuh bersama figur ayah. Kondisi fatherless dapat terjadi karena 

ayah meninggal dunia, perceraian, atau minimnya keterlibatan ayah dalam 

pengasuhan. Meskipun demikian, tidak semua mahasiswi yang mengalami kondisi 

fatherless menunjukkan dampak psikologis yang negatif. Sebagian mampu 

mengembangkan sikap sabar sebagai kekuatan psikologis dan spiritual dalam 

menghadapi berbagai kesulitan hidup. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui 

gambaran sabar pada mahasiswi fatherless berdasarkan aspek teguh, tabah, dan 

tekun menurut Umar Yusuf serta mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi 

terbentuknya sikap sabar. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan 

fenomenologi. Subjek penelitian berjumlah tiga mahasiswi fatherless yang dipilih 

berdasarkan kriteria subjek yang terpenuhi. Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Analisis data meliputi 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data diuji 

melalui triangulasi sumber. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa gambaran sabar pada ketiga subjek 

tercermin dalam aspek teguh, tabah, dan tekun. Subjek NH menunjukkan keteguhan 

dalam mempertahankan komitmen menyelesaikan pendidikan, ketabahan dalam 

menerima kehilangan ayah, serta ketekunan dalam merencanakan masa depan. 

Subjek HF menunjukkan kesabaran melalui kemampuan bertahan menjalani 

perkuliahan sambil bekerja, menghadapi berbagai tekanan hidup, dan tetap 

berorientasi pada tujuan masa depan. Subjek F menunjukkan kesabaran melalui 

penerimaan terhadap kondisi fatherless, penguatan religiusitas, serta kegigihan 

dalam mengembangkan diri dan meraih cita-cita. Faktor-faktor yang memengaruhi 

sabar pada ketiga subjek meliputi religiusitas, dukungan sosial, motivasi internal, 

pengalaman hidup, dan orientasi terhadap masa depan, dengan religiusitas sebagai 

faktor yang paling dominan dalam membentuk sikap sabar pada mahasiswi 

fatherless. 
  


